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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cekungan Jawa Barat Utara merupakan cekungan yang bersifat produktif yang 

tercakup ke dalam grup cekungan tersier yang mendominasi bagian barat Indonesia. Hall 

dan Morley (2004) mengungkapkan bahwa cekungan sedimen prolific yang berdekatan 

dengan busur vulkanik modern pada wilayah barat Indonesia telah menyumbangkan 

cadangan hidrokarbon bagi negara selama lebih dari 100 tahun, namun pembentukan 

cekungan sedimen tersebut hanya dianggap sebagai akibat dari regangan pada busur 

belakang di masa Paleogen. Pandangan ini mungkin dapat diterapkan pada cekungan di 

Sumatra dan Jawa, dimana kedua pulau tersebut memiliki busur vulkanik sebagai tulang 

punggungnya, seperti pada Cekungan Sumatera Utara, Tengah dan Selatan, serta 

Cekungan Jawa Barat Utara dan Jawa Timur Utara. 

Salah satu formasi yang menjadi sarang minyak di Cekungan Jawa Barat Utara 

adalah Formasi Batu Raja. Dalam penelitian yang dilakukan Aulia dan Putranto (2020), 

Formasi Batu Raja di Cekungan Jawa Barat Utara memiliki keunikan yaitu dengan 

kondisi batuan yang tergolong tight, Formasi Batu Raja dapat memproduksi minyak. 

Variasi litologi pada formasi tersebut berupa batugamping dan batugamping sisipan 

lempung. Fasies pada formasi tersebut diantaranya adalah packestone, perselingan 

packestone-wackestone, serpih dan dolomite dengan lingkungan pengendapan laut 

dangkal yaitu intertidal dengan fasies terumbu yaitu fore slope hingga fore reef. 

Formasi Batu Raja berjenis litologi batugamping serta terdiri dari beberapa fasies. 

Dalam penelitian yang dilakukan Oktarisma et al., (2022) bahwa fasies foraminifera 

wackestone dengan karakteristik batugamping yang mengandung butiran pasir halus 

terendapkan di lingkungan reef core. Fasies karang mudstone-dolostone dengan sedikit 

karakteristik batulanau yang mengandung butiran pasir halus terendapkan di lingkungan 

outer lagoonal. Fasies yang terdapat di lingkungan pengendapan reef core dan outer 

lagoonal memiliki kualitas terbaik dengan kandungan hidrokarbon yang baik. Eksplorasi 

dan pengembangan lebih lanjut dapat berfokus pada fasies tersebut dalam meningkatkan 

efektifitas pengembangan lapangan di masa yang akan datang. 

Estimasi cadangan hidrokarbon merupakan tahap penting dalam pengembangan 

sebuah lapangan minyak. Estimasi dapat dilakukan setelah lapisan produktif atau zona 
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prospek teridentifikasi. Dalam penelitian yang dilakukan Purba et al., (2018), lapisan 

produktif dianalisis menggunakan perhitungan petrofisika untuk mengetahui nilai saturasi 

air, porositas dan permeabilitas. Nilai permeabilitas dan nilai resistivitas air telah 

diketahui dari hasil uji laboratorium. Nilai saturasi air dihitung menggunakan persamaan 

Archie dikarenakan reservoar berjenis batugamping dan bersih dari serpih. 

Perhitungan petrofisika akan dilakukan pada interval kedalaman target yaitu 

Formasi Batu Raja. Dalam penelitiannya, Zakaria et al., (2017) mengungkapkan bahwa 

analisis elektrofasies dilakukan dengan tujuan untuk menentukan fasies-fasies pada 

interval kedalaman tertentu dengan melihat pola log sinar gamma. Hasil analisis 

elektrofasies yang telah dikalibrasikan dengan data batuan inti (core) dapat dikorelasikan 

dengan hasil log sumur sehingga dapat diketahui penyebaran lateral dari elektrofasies 

tersebut sehingga dapat diketahui marker atau pembagian zonasi reservoar pada semua 

sumur. Nilai properti batuan yang telah dianalisis lewat perhitungan petrofisika 

dijustifikasi dengan analisis data batuan inti. Perhitungan petrofisika berdasarkan fasies 

yang telah ditentukan sebelumnya menggunakan bantuan perangkat lunak. 

Cekungan Jawa Barat Utara menjadi target penelitian karena sifatnya yang prolific. 

Formasi Baturaja menjadi daya tarik pada penelitian ini dikarenakan mengandung fasies 

dengan kualitas hidrokarbon yang baik. Data well log dianalisis dengan metode 

petrofisika guna mengidentifikasi zona prospek hidrokarbon dan menghitung properti 

reservoar seperti kandungan serpih, porositas dan saturasi air. Interval kedalaman target 

yakni Formasi Batu Raja diidentifikasi berdasarkan umur lewat analisis sikuen stratigrafi. 

Interpretasi fasies membantu dalam memvalidasi lingkungan pengendapan guna 

memastikan bahwa zona yang dianalisis memang terkait dengan target reservoar yang 

diinginkan yakni Batu Raja Limestone. Perhitungan cadangan hidrokarbon dilakukan 

pada salah satu lapisan yang berada di interval kedalaman Formasi Batu Raja tersebut 

dengan metode perhitungan volumetrik. Demikian dilakukan penelitian pada reservoar 

Limestone Formasi Baturaja di Cekungan Jawa Barat Utara, guna mengestimasi cadangan 

hidrokarbon pada Formasi tersebut dengan memanfaatkan data well log. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Cekungan Jawa Barat Utara memiliki beberapa formasi, salah satunya adalah 

Formasi Baturaja. Formasi tersebut merupakan salah satu formasi penghasil minyak 



3  

walaupun dengan kondisi batuan yang permeabilitasnya tergolong tight, tetap dapat 

memproduksi minyak. Sehingga diambil rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, 

bagaimana mengestimasi cadangan hidrokarbon pada Formasi Baturaja di lapangan 

penelitian dengan memanfaatkan data well log? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Dapat mengidentifikasi zona prospek hidrokarbon menggunakan data well log. 

2. Dapat menentukan lapisan batuan yang seumur berdasarkan analisis sikuen 

stratigrafi. 

3. Dapat mengestimasi cadangan hidrokarbon pada Formasi Baturaja di Lapangan 

penelitian menggunakan metode volumetrik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah agar tujuan penelitian dapat tercapai, juga sebagai 

penambah wawasan pembaca mengenai ilmu petrofisika, khususnya bagi penulis selaku 

penuntut ilmu di Perguruan Tinggi yang mengambil Kajian Bidang Ilmu Geofisika di 

Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu metode yang digunakan dalam 

perhitungan cadangan hidrokarbon merupakan metode volumetrik sederhana. Interpretasi 

stratigrafi tidak dilakukan dengan mengintegrasikan data seismik dan data sumur, 

melainkan hanya data sumur atau well log saja. Data well log yang digunakan hanya 

meliputi dua sumur penelitian. Estimasi cadangan hidrokarbon dilakukan pada lapisan 

yang seumur. Hasil dari penelitian ini berupa angka yang merepresentasikan volume 

cadangan hidrokarbon dari suatu reservoar pada Formasi Baturaja. Tidak dilakukan 

pembuatan peta sebaran properti reservoar seperti peta isopach, isoporosity dan 

isosaturation. 
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